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Abstract   
Rashid Rida is Muslim figures who have gait significant and substantial contribution 
in the process of reform in the Islamic world. His ideas are quite brilliant in fighting 
the Muslims to be able to rise from their setback. Reforming movement that does 
become more stable by giving conceptions about various aspects of science that 
became an important discourse at the time. After the proposed reforming ideas and 
concepts of the caliphate in view of Rashid Rida, it can be taken a couple of 
conclusions. In the field of religion, Rashid Rida calls on Muslims to re-understand 
and practice the teachings of Islam. In the field of education, Rashid Rida states that if 
Muslims want to move forward then they must accept the Western civilization is 
based on advances in science and technology. To take on Western civilization, 
Muslims should be through education in which science and technology are taught. In 
politics, Muslims must be able to enforce unity on dar same belief, namely the unity of 
Muslims. While in the field of the caliphate (the leadership), Rashid Rida advocated 
the establishment of the state in the form of Caliphate ruled by a caliph who held the 
answers to the advancement of religion and the world. 
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Pendahuluan  
Dunia Islam mengalami kemundurannya 
sejak memasuki abad ke-18 M. Kemunduran 
tersebut terjadi dalam berbagai bidang, baik di 
bidang agama, bidang ekonomi, bidang politik, 
maupun di bidang peradaban. Rasyid Ridha 
berpendapat bahwa umat Islam mundur di 
bidang agama karena umat Islam tidak lagi 
menganut ajaran Islam yang sebenarnya. 
Pengertian umat Islam tentang ajaran-ajaran 
agamah salah dan perbuatan-perbuatan mereka 
telah banyak yang menyeleweng dari ajaran-
ajaran Islam yang sebenarnya. Ke dalam Islam 
telah banyak masuk bid’ah yang merugikan 
bagi perkembangan dan kemajuan umat 
Muslim. Beberapa bid’ah itu antara lain adalah 
pendapat mereka bahwa dalam Islam terdapat 
ajaran kekuatan batin yang membuat 
pemiliknya dapat memperoleh segala apa yang 
dikehendakinya. Ajaran syekh-syekh tarekat 
tentang tidak pentingnya hidup duniawi, 
tentang tawakkal, dan tentang pujaan dan 
kepatuhan yang berlebihan kepada syekh atau 
wali. 
Rasyid Ridha juga berpendapat bahwa sikap 
fanatik terhadap satu mazhab dan faham 
fatalisme yang terdapat di kalangan umat Islam 
menjadi penyebab kemundurannya. Di bidang 
politik, umat Islam mundur karena perpecahan 
yang terjadi di kalangan mereka.1 Rasyid Ridha 
juga melihat bahwa penyebab kemunduran 
yang diderita oleh umat Islam di bidang 
peradaban adalah karena umat Islam tidak lagi 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.2 
Rasyid Ridha adalah tokoh Muslim yang 
memiliki kiprah yang cukup berarti dan 
kontribusi yang cukup besar dalam proses 
pembaruan di dunia Islam. Ide-idenya cukup 
brilian dalam memperjuangkan umat Islam 
untuk bisa bangkit dari kemunduran mereka. 
                                                 
1 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: 
Sejarah Pemikiran dan Gerakan, Bulan Bintang, 
Jakarta, 1991, hal. 72-74. 
2 Ibid., hal. 75. 
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Gerakan pembaruannya yang dilakukannya 
menjadi lebih mantap dengan memberikan 
konsepsi-konsepsi tentang berbagai aspek 
keilmuan yang menjadi wacana penting pada 
masanya. 
Pikiran-pikiran apa sajakah yang 
dikemukakan Rasyid Ridha dalam upayanya 
mengatasi ketertinggalan dan kemunduran 
yang dialami oleh dunia Islam serta untuk 
memajukan kembali umat Muslim? Bagaimana 
pula pola konseptual Rasyid Ridha yang ia 
kemukakan dalam rangka mendukung gerakan 
pembaruannya dalam bidang agama dan 
pendidikan? Melalui penelitian kepustakaan 
yang berjudul “POLA PEMAHAMAN AGAMA 
ISLAM DAN PENGEMBANGAN 
KEPENDIDIKAN (Telaah Konstribusi Rasyid 
Ridha di Bidang Agama dan Pendidikan)” ini, 
penulis mencoba untuk memberikan Jawaban 
atas dua pertanyaan di atas. 
RIWAYAT HIDUP RASYID RIDHA 
Rasyid Ridha lahir di Qalamun Tripoli pada 
tanggal 27 Jumada al-Ula 1282 H bertepatan 
tanggal 23 September 1865 M. Nama 
lengkapnya adalah Al-Said Muhammad Rasyid 
ibn al-Said Ali Ridha ibn al-Said Muhammad 
Syams al-Din ibn al-Said Muhammad Baha’ al-
Din al-Qalamuni. Ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa ia berasal dari keturunan 
Nabi Muhammad SAW melalui garis keturunan 
al-Husain. Oleh sebab itu, Rasyid Risha 
memakai gelar al-Said.3 Rasyid Ridha 
meninggal dunia pada bulan Agustus 1935 M.4 
 Rasyid Ridha memulai pendidikan awalnya 
di Sekolah Qur’aniyah di Qalamun. Setelah tamat 
dari Sekolah Qur’aniyah, ia kemudian 
melanjutkan studinya ke Madrasah Ibtida’iyah al-
Rasyidiyah, sebuah sekolah milik pemerintahan 
di Tripoli. Madrasah ini oleh pemerintah 
dipersiapkan untuk pegawai Turki Usmani. Di 
madrasah ini, Rasyid Ridha kecil belajar ilmu 
nahwu, ilmu sharaf, ilmu hitung, geografi, 
aqidah, ibadah, bahasa Arab dan bahasa Turki. 
Di madrasah ini Rasyid Ridha kecil sudah 
mempelajari banyak ilmu, tetapi studinya di 
                                                 
3 Ahmad al-Syirbashy, Rasyid Ridha Shahib al-
Manar, Lajnah al-Ta’rif bi al-Islam, Mesir, 1970, 
hal. 102-105. 
4 Harun Nasution, op. cit., hal. 72. 
madrasah ini berhenti hanya sampai satu tahun. 
Ia tidak meneruskan studinya di madrasah ini 
hingga tamat karena ia tidak ingin menjadi 
pegawai pemerintahan.5 
Pada tahun 1882 M, Rasyid Ridha 
melanjutkan pendidikannya ke al-Madrasah al-
Wathaniyah al-Islamiyah di Tripoli. Di madrasah 
ini, selain Bahasa Arab diajarkan pula Bahasa 
Turki dan Bahasa Perancis. Di samping 
pengetahuan-pengetahuan agama, 
pengetahuan-pengetahuan modern juga 
diajarkan di madrasah ini. Madrasah ini 
didirikan oleh al-Syekh Husain al-Jisr, seorang 
ulama Muslim yang telah dipengaruhi oleh ide-
ide modern. Pada masa itu, sekolah-sekolah 
misi Kristen telah mulai bermunculan di Suria 
dan banyak menarik perhatian orang tua untuk 
menyekolahkan anak-anak mereka di sekolah-
sekolah tersebut. Dalam usaha menandingi daya 
tarik sekolah-sekolah misi inilah, al-Syaikh 
Husain al-Jisr mendirikan Sekolah Nasional 
Islam tersebut.6 
 Al-Syaikh Husain al-Jisr berpendapat bahwa 
umat Islam tidak akan maju kecuali jika 
menguasai ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu 
keduniaan dengan metode modern Eropa. Al-
Syaikh Husain al-Jisr berharap bahwa al-
Madrasah al-Wathaniyah al-Islamiyah bisa sejajar 
dengan sekolah-sekolah asing di Eropa dan 
Amerika.7Akan tetapi, madrasah ini tidak 
berumur panjang karena mendapat tantangan 
dari pemerintah Kerajaan Usmani. Meskipun al-
Madrasah al-Wathaniyah al-Islamiyah telah 
bubar, Rasyid Ridha yang telah belajar di sana 
tetap menjalin hubungan dengan al-Syaikh 
Husain al-Jisr. Hubungan Rasyid Ridha 
dengannya berjalan terus secara inten, bahkan 
al-Syaikh Husain al-Jisr malah menjadi 
pembimbing Rasyid Ridha di masa mudanya. 
 Selain dipengaruhi oleh ide-ide al-Syaikh 
Husain al-Jisr, Rasyid Ridha juga dipengaruhi 
oleh ide-ide Jalamaluddin al-Afghani dan 
Muhammad Abduh. Melalui majalah al-‘Urwah 
al-Wutsqa, Rasyid Ridha berniat untuk 
menggabungkan diri dengan al-Afghani di 
Istambul, tetapi niatnya itu tidak terwujud. 
                                                 
5 Ahmad al-Syirbashy, op. cit., hal. 120. 
6 Harun Nasution, op. cit., hal. 69. 
7 Ahmad al-Syirbashy, op. cit., hal. 121. 
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Sewaktu Muhammad Abduh berada dalam 
pembuangannya di Beirut, Rasyid Ridha 
mendapat kesempatan baik untuk berjumpa 
dan berdialog dengannya. 
 Ide-ide pemikiran dan pembaruan yang 
telah diperoleh oleh Rasyid Ridha dari al-Syaikh 
Husain al-Jisr dan kemudian perluas lagi 
dengan ide-ide pemikiran dan pembaruan al-
Afghani dan Muhammad Abduh sangat 
mempengaruhi jiwanya.8 Itulah sebabnya, 
Rasyid Ridha menjadi sangat perduli dengan 
gerakan pembaruan dalam dunia Islam. Ia telah 
melahirkan banyak ide-ide demi tercapai tujuan 
dari gerakan pembaruan, yakni kebangkitan 
kembali umat Islam dari kemunduran mereka 
untuk pencapaian kemajuan mereka di masa 
mendatang. 
 Pembaruan yang dilakukan Rasyid Ridha 
tidaklah terlepas dari hambatan-hambatan. Di 
Suria, Rasyid Ridha mendapatkan hambatan 
dalam mengembangkan ide-ide pembaruannya. 
Karena itu, ia kemudian pindah ke Mesir. Pada 
tahun 1898 M, Rasyid Ridha pindah ke Mesir 
dan menjalin hubungan yang dekat dengan 
Muhammad Abduh. Pada tahun yang sama, 
Rasyid Ridha berhasil meyakinkan Muhammad 
Abduh tentang sangat perlunya diterbitkan satu 
majalah yang akan menjadi corong bagi gerakan 
pembaruan Islam. Gagasan ini kemudian 
terrealisasi dengan diterbitkannya majalah 
mingguan Al-Manar di bawah asuhan 
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha9 pada 
tanggal 15 Maret 1898 M.10 
 Pada terbitan pertama, dijelaskan bahwa 
tujuan penerbitan majalah Al-Manar sama 
dengan tujuan penerbitan Al-‘Urwah     al-
Wutsqa, yakni mengadakan pembaruan dalam 
bidang agama, sosial dan ekonomi; 
memberantas berbagai bentuk takhayyul dan 
bid’ah yang telah masuk ke dalam tubuh Islam 
serta faham-faham salah yang dibawa oleh para 
syaikh tarekat dan tasawuf; meningkatkan mutu 
pendidikan; dan membela umat Islam dalam 
permainan politik negara-negara Barat.11 
Majalah Al-Manar banyak menyiarkan ide-ide 
                                                 
8 Harun Nasution, op. cit., hal. 70. 
9 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara: 
Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, UI Press, 
Jakarta, 1990, hal. 123. 
10 Ahmad al-Syirbashy, op. cit., hal. 137. 
11 Harun Nasution, loc. cit. 
Muhammad Abduh yang dijelaskan oleh Rasyid 
Ridha dan yang ditulis sendiri oleh Muhammad 
Abduh. 
 Untuk menuangkan ide-ide pembaruan dan 
mengajak umat Islam untuk meninggalkan 
keterbelakangannya, Rasyid Ridha melihat 
perlunya diadakan penafsiran modern terhadap 
al-Qur’an. Ia menganjurkan gurunya, 
Muhammad Abduh, untuk menulis kitab tafsir 
modern. Pada mulanya, Muhammad Abduh 
agak keberatan, namun karena didesak terus 
oleh muridnya, Rasyid Ridha, Muhammad 
Abduh akhirnya setuju untuk memberi kuliah 
Tafsir al-Qur’an. Hasil kuliah ini dicatat oleh 
Rasyid Ridha dan disusun dalam bentuk 
karangan yang sistematis, selanjutnya 
diserahkan kepada Muhammad Abduh untuk 
diperiksa. Setelah mendapat persetujuan dari 
Muhammad Abduh, tulisan ini disiarkan dalam 
majalah Al-Manar. Muhammad Abduh 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an hanya sampai 
surat al-Nisa’ karena Muhammad Abduh 
terburu meninggal dunia pada tahun 1905 M. 
Setelah itu, penulisan Tafsir Al-Manar 
dilanjutkan oleh Rasyid Ridha.12 
 Selain aktif menulis, Rasyid Ridha juga aktif 
dalam kegiatan politik. Ia pernah menghadiri 
Konferensi Islam di Mekkah pada tahun 1921 M 
dan di Yerusalem pada tahun 1931 M. Ia pernah 
menjabat sebagai Presiden Kongres Suria pada 
tahun 1920 M, sebagai delegasi Palestina-Suria 
di Jenewa pada tahun 1921 M, dan sebagai 
anggota Komite Politik di Kairo selama 
pemberontakan Suria pada tahun 1925-1926 M.13 
Selain itu, Rasyid Ridha pernah mengunjungi 
Istambul. Dalam kunjungannya ini, ia 
mengemukakan idenya kepada Sultan Turki 
Usmani untuk mendirikan lembaga keagamaan 
yang dapat mencetak kader da’i. Ide ini dapat 
terlaksana kemudian di Mesir dengan nama 
Madrasah al-Da’wah wa al-Irsyad. Selain 
mengunjungi Istambul, Rasyid Ridha juga 
mengunjungi India.14 Kunjungan ini dilakukan 
untuk tujuan yang sama, yakni mendirikan 
lembaga keagamaan untuk pengkaderan da’i-
da’i muslim. 
                                                 
12 Ahmad al-Syirbashy, op. cit., hal. 263. 
13 Albert Hourani, Arabic Thought in the Liberal 
Age, 1798-1939, Cambridge University Press, 
London, 1983, hal. 227.  
14 Munawir Sjadzali, op. cit., hal. 123-124. 
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POLA PEHAMANAN AGAMA ISLAM DAN 
PENGEMBANGAN KEPENDIDIKAN 
A. Pola Pemahaman Rasyid Ridha tentang 
Umat Muslim dan Agama Islam 
 Ide-ide pembaruan yang dikemukakan 
Rasyid Ridha tidak jauh berbeda dengan ide-ide 
pembaruan yang dikemukakan Jamaluddin al-
Afghani dan Muhammad Abduh. Sebagaimana 
Jamaluddin al-Afghani dan Muhammad Abduh, 
Rasyid Ridha juga berpendapat bahwa 
penyebab kemunduran dan keterbelakangan 
umat Islam adalah karena umat Islam tidak lagi 
melaksanakan ajaran Islam yang sebenarnya. 
Ajaran-ajaran tarekat yang berlebihan dan 
pengkultusan seorang syaikh tarekat sehingga 
menimbulkan kepatuhan yang berlebihan dan 
syaikh dianggap sebagai perantara hubungan 
manusia dengan Tuhan, baik semasa hidupnya 
syaikh maupun sesudah meninggalnya syaikh.15 
 Di samping itu, ke dalam Islam telah banyak 
masuk bid’ah yang merugikan bagi 
perkembangan dan kemajuan umat Islam. Di 
antara bid’ah itu ialah ajaran kekuatan batin 
yang membuat pemiliknya dapat memperoleh 
segala apa yang dikehendakinya. Bid’ah lainnya 
ialah ajaran syaikh-syaikh tarekat tentang tidak 
pentingnya hidup duniawi, tentang tawakkal 
dan pujaan yang berlebihan kepada syaikh dan 
wali.16 
 Semua bid’ah itu ditentang keras oleh 
Rasyid Ridha. Rasyid Ridha berpendapat bahwa 
umat Islam harus dibawa kembali kepada ajaran 
Islam yang sebenarnya yang murni dari segala 
bid’ah. Menurutnya, Islam murni itu sederhana 
sekali, sederhana dalam ibadah dan 
muamalah.17 
 Faktor lain yang juga menyebabkan 
keterbelakangan umat Islam menurut Rasyid 
Ridha adalah ketidakmampuan umat Islam 
dalam memadukan ajaran-ajaran spiritual 
agama dengan masalah duniawi, padahal 
keduanya ada dalam Islam. Apabila umat Islam 
                                                 
15 Charles C. Adams, Al-Islam wa al-Tajdid fi 
Mishr, terjemahan ke dalam Bahasa Arab oleh 
Abbas Mahmud al-Aqqad dari Islam and 
Modernism in Egypt, Lajnah al-Ma’arif al-
Islamiyah, Mesir, t.t., hal. 180-181. 
16 Harun Nasution, op. cit., hal. 72-73. 
17 Ibid., hal. 73. 
mampu memahami ajaran agama mereka 
dengan baik dan betul-betul mematuhinya, 
niscaya mereka akan berhasil, tangguh, maju 
dan sejahtera. Akan tetapi, kalau umat Islam 
belum mampu memahami ajaran Islam dengan 
benar maka yang akan terjadi sebaliknya adalah 
umat Islam menjadi lemah baik secara 
kelompok maupun secara individu.18 
Rasyid Ridha mengakui terdapatnya faham 
fatalisme di kalangan umat Islam. Faham 
fatalisme ini juga merupakan salah satu faktor 
penyebab kemunduran umat Islam. 
Menurutnya, salah satu sebab yang membawa 
masyarakat Eropa kepada kemajuan ialah 
faham dinamisme yang terdapat di kalangan 
mereka. Islam yang sebenarnya mengandung 
ajaran dinamisme. Orang Islam disuruh 
bersikap aktif. Dinamika dan sikap aktif itu 
terkandung dalam jihad dalam arti berusaha 
keras dan bersedia memberi pengorbanan, harta 
bahkan juga jiwa, demi tercapainya cita-cita 
perjuangan. Faham jihad serupa inilah yang 
membawa umat Islam pada zaman klasik dapat 
menguasai dunia.19 
 Konsep jihad atau dinamisme yang ada 
dalam Islam dapat ditempuh dengan cara yang 
berbeda dari bangsa Eropa. Orang Eropa aktif 
dan dinamis setelah mereka melepaskan diri 
dari keterikatan agama dan menggantinya 
dengan faham kebangsaan. Sedangkan bagi 
umat Islam, sikap aktif dan dinamis itu 
diperoleh dari ajaran Islam itu sendiri.20 
 Untuk itu, Rasyid Ridha menganjurkan agar 
sikap fatalisme yang telah membuat umat Islam 
menyerah kepada nasib ditinggalkan dan 
diganti dengan dengan sikap jihad dan dinamis. 
Umat Islam harus memfungsikan kembali akal 
untuk memahami teks al-Qur’an dan Hadis. 
Rasyid Ridha berpendapat bahwa akal dapat 
dipakai pada ajaran-ajaran kemasyarakatan, 
tidak pada ajaran-ajaran peribadatan. Dengan 
demikian, ijtihad menurut Rasyid Ridha 
hanyalah dalam bidang kemasyarakatan, bukan 
dalam bidang ibadah. Oleh karena itu, akal 
hanya dapat digunakan terhadap ayat atau 
hadis yang tidak mengandung arti tegas dan 
terhadap persoalan-persoalan yang tidak 
                                                 
18 Albert Hourani, op. cit., hal. 228. 
19 Harun Nasution, op. cit., hal. 74. 
20 Albert Hourani, op. cit., hal. 228-229. 
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tersebut di dalam al-Qur’an dan Hadis. Di 
sinilah terletaknya dinamika Islam dalam faham 
Rasyid Ridha.21 
 Rasyid Ridha juga melihat adanya faham 
fanatisme mazhab di kalangan umat Islam. Hal-
hal yang sebenarnya sunat dianggap wajib 
sehingga ibadah kelihatannya berat dan ruwet. 
Mengenai hal yang sunat ini, terdapar 
perbedaan faham yang sering menimbulkan 
kekacauan. Untuk mengatasi hal ini, Rasyid 
Ridha menganjurkan agar dihidupkan kembali 
toleransi bermazhab dan penyatuan mazhab 
hukum.22 
 Penyatuan mazhab hukum, menurut Rasyid 
Ridha, sebenarnya adalah untuk 
menghindarkan perpecahan umat Islam dalam 
empat mazhab. Setiap muslim hendaknya 
mengikuti pendapat semua mazhab tanpa 
terikat dengan mazhab yang dianutnya saja. 
Dengan cara ini, setiap muslim akan mencoba 
berijtihad dengan memilih pendapat yang ia 
setujui. Namun, hal ini masih dalam kategori 
taqlid karena masih berkisar pada salah satu 
mazhab yang ada.23 
 Dari uraian sebelumnya, telah diketahui ide-
ide Rasyid Ridha dalam bidang agama dan 
pendapatnya tentang sebab-sebab 
keterbelakangan dan kemunduran umat Islam. 
Terkait dengan persoalan bid’ah yang merasuki 
aqidah umat Islam (seperti ajaran syaikh tarekat 
yang berlebihan) dan sikap fatalisme (yang 
menyebabkan kejumudan berpikir, sikap dtatis 
dan sikap fanatik mazhab), ide yang 
dimunculkan Rasyid Ridha untuk mengatasi 
keterbelakangan umat Islam adalah mengajak 
umat Islam untuk kembali kepada ajaran Islam 
yang murni. 
Menganai sikap fatalisme, Rasyid Ridha 
menggantinya dengan sikap jihad dan sikap 
dinamis. Mengenai sikap fanatik dalam 
bermazhab, Rasyid Ridha menganjurkan 
toleransi bermazhab, penyatuan mazhab 
hukum, dan pembaruan hukum 
kemasyarakatan. Pembaruan hukum 
kemasyarakatan, bagi Rasyid Ridha, adalah 
dengan melakukan perubahan hukum secara 
kondisional dan situasional. Ijtihad dapat 
dilakukan hanya dalam bidang sosial, tidak 
dalam bidang ibadah. 
                                                 
21 Harun Nasution, loc. cit. 
22 Ibid., hal. 73. 
23 Charles C. Adams, op. cit., hal. 183-184. 
Dalam menghargai kekuatan akal, Rasyid 
Ridha agak berbeda dari gurunya, Muhammad 
Abduh. Pandangan Muhammad Abduh tentang 
akal lebih liberal ketimbang pandangan Rasyid 
Ridha. Bagi Muhammad Abduh, akal 
mempunyai kedudukan yang tinggi dan wahyu 
tidak dapat membawa hal-hal yang 
bertentangan dengan akal. Menurut 
Muhammad Abduh, jika zahir suatu ayat dari 
al-Qur’an bertentangan dengan akal maka harus 
dicari interpretasi yang membuat ayat itu sesuai 
dengan pendapat akal.24 Muhammad Abduh 
dalam berpikir tidak mau terikat pada salah 
satu aliran atau mazhab yang ada dalam Islam, 
sedangkan Rasyid Ridha masih terikat pada 
pendapat Ibn Hambal dan Ibn Taimiyah.25 
B. Pola Pengembangan Kependidikan Rasyid 
Ridha 
 Ide Rasyid Ridha dalam bidang pendidikan 
dapat dilihat dari uraian berikut. Menurut 
Rasyid Ridha, umat Islam mundur karena 
mereka tidak menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Oleh karena itu, agar umat Islam 
maju, mereka menurut Rasyid Ridha harus 
menerima peradaban Barat yang didasarkan 
atas kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Ilmu pengetahuan dan teknologi tidak 
bertentangan dengan Islam. Untuk 
kemajuannya, umat Islam harus mau menerima 
peradaban Barat yang ada. Selanjutnya, Rasyid 
Ridha memandang bahwa umat Islam wajib 
mempelajari ilmu pengetahuan dan teknologi 
modern. Rasyid Ridha menjelaskan bahwa umat 
Islam di zaman klasik mencapai kemajuan 
karena mereka maju dalam bidang ilmu 
pengetahuan. Bangsa Barat juga maju karena 
mereka mau mengambil ilmu pengetahuan 
yang dikembangkan umat Islam. Dengan 
demikian, mengambil ilmu pengetahuan 
modern Barat sebenarnya berarti mengambil 
kembali ilmu pengetahuan yang pernah dimiliki 
umat Islam sebelumnya.26 Orang-orang Eropa 
hanyalah mengembangkan peradaban Islam 
setelah mereka memperolehnya melalui 
Spanyol.27 
Salah satu cara yang dapat ditempuh umat 
Islam untuk mengambil peradaban Barat adalah 
melalui jalur pendidikan. Dalam berbagai 
tulisannya di majalah Al-Manar, Rasyid Ridha 
                                                 
24 Harun Nasution, op. cit., hal. 65. 
25 Ibid., hal. 75-76. 
26 Ibid. 
27 Albert Hourani, op. cit., hal. 236. 
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mendorong umat Islam agar menggunakan 
kekayaannya untuk pembangunan lembaga-
lembaga pendidikan. Menurut Rasyid Ridha, 
membangun sekolah lebih baik dari 
membangun mesjid. Baginya, mesjid tidaklah 
besar artinya apabila orang-orang yang di 
dalamnya adalah orang-orang yang tidak 
berpendidikan. Dengan membangun lembaga 
pendidikan, kebodohan dapat dihapuskan dan 
kesejahteraan duniawi dapat dicapai. Satu-
satunya jalan menuju kemakmuran adalah 
perluasan pendidikan secara umum.28 
Sejalan dengan pandangan di atas, Rasyid 
Ridha menganjurkan agar diadakan pembaruan 
kurikulum pendidikan. Di madrasah-madrasah 
tradisional perlu ditambahkan mata pelajaran 
teologi, pendidikan moral, sosiologi, ilmu bumi, 
ilmu sejarah, ilmu ekonomi, ilmu hitung, ilku 
kesehatan, bahasa-bahasa asing dan ilmu 
mengatur rumah tangga, di samping mata 
pelajaran fikih, tafsir, dan hadis yang biasa 
diberikan pada madrasah tradisional.29 
Usaha yang dilakukan Rasyid Ridha dalam 
bidang pendidikan adalah mendirikan Madrasah 
al-Da’wah wa al-Irsyad pada tahun 1912 M di 
Kairo yang merupakan tandingan sekolah misi 
Kristen. Sayangya, Madrasah al-Da’wah wa al-
Irsyad tidak berumur panjang. Madrasah ini 
ditutup karena pecahnya Perang Dunia I.30 
Dari uraian di atas, dipahami bahwa ide 
pembaruan yang dikemukakan Rasyid Ridha 
kelihatannya dipengaruhi oleh kedua gurunya, 
yaitu Syaikh Husain al-Jisr dan Muhammad 
Abduh yang menghendaki dimasukkannya 
pendidikan umum di sekolah-sekolah agama. 
KESIMPULAN 
Setelah dikemukakan ide-ide 
pembaruan dan konsep khilafah dalam 
pandangan Rasyid Ridha, dapatlah diambil 
beberapa kesimpulan. Dalam bidang agama, 
Rasyid Ridha mengajak umat Islam untuk 
kembali memahami dan mengamalkan ajaran 
Islam yang sebenarnya. Dalam bidang 
pendidikan, Rasyid Ridha menyatakan bahwa 
jika umat Islam ingin maju maka mereka harus 
menerima peradaban Barat yang didasarkan 
atas kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Untuk mengambil peradaban Barat, umat Islam 
                                                 
28 Charles C. Adams, op. cit., hal. 186. 
29 Harun Nasution, op. cit., hal. 71. 
30 Ibid., hal. 72. 
harus melalui jalur pendidikan yang di 
dalamnya diajarkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Dalam bidang politik, umat Islam 
harus dapat menegakkan kesatuan atas dar 
keyakinan yang sama, yaitu kesatuan umat 
Islam. Sedangkan dalam bidang khilafah 
(kepemimpinan), Rasyid Ridha menganjurkan 
pembentukan negara dalam bentuk 
kekhilafahan yang diperintah oleh seorang 
khalifah yang bertanggung jawaban atas 
kemajuan agama dan dunia. 
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